



  B. KAJIAN PUSTAKA 
1. Pendidikan Inklusi 
Pendidikan inklusi merupakan penyelenggaraan pendidikan yang 
memberikan kesempatan untuk semua peserta didik dengan segala potensi 
dan kelainannya (Wijayanti, 2019). Pendidikan inklusi adalah salah satu 
solusi dalam dunia pendidikan untuk mewujudkan pemerataan pendidikan 
yang tidak diskriminatif dengan penyerataan pelayanan terhadap semua 
peserta didik (Dewi, 2017; Kustawan, 2016). Tujuan penyelenggaraan 
pendidikan inklusi di Indonesia yaitu: 1) memberikan kesempatan kepada 
peserta didikuntuk mendapatkan pendidikan yang layak sesuai dengan 
kebutuhan, 2) membantu meningkatkan mutu pendidikan dasar dan 
menengah dengan menekan angka tinggal kelas dan putus sekolah, 3) 
menciptakan sistem pendidikan yang tidak diskriminatif, serta ramah 
terhadap pembelajaran, 4) memenuhi amanat Undang-Undang Dasar 1945 
khususnya Pasal 32 ayat 1, undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 5 
Ayat 1, dan undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak, Pasal 51 (Depdiknas, 2009). Fungsi pendidikan inklusi adalah untuk 
menjamin semua peserta didik berkebutuhan khusus mendapatkan 
kesempatan dan akses yang sama untuk memperoleh layanan pendidikan 
yang sesuai dengan kebutuhannya serta menciptakan lingkungan pendidikan 
yang kondusif (Kustawan,2016). Anak yang tergolong dalam kebutuhan 
khusus sangat banyak, antara lain tunagrahita dan autisme. 
a. Tunagrahita 
Tunagrahita ialah tingkat kecerdasan anak jauh di bawah rata-
rata dengan IQ <84 berasarkan tes dan ditandai dengan keterbatasan 
intelegensi serta ketidakcakapan dalam berkomunikasi (Kosasih, 2012; 
Amin, 2013). Tunagrahita juga memiliki klasifikasi, yaitu tunagrahita 
ringan, sedang, dan berat yang dijelaskan sebagai berikut (Mostafa dan 





1. Tunagrahita ringan 
Tunagrahita ringan masuk dalam kategori mampu didik 
dengan IQ 50/55 -70/75 (debil). Anak masih mampu diberi didikan 
dalam bidang akademik juga mampu bersosialiasi, mampu mandiri, 
serta mampu melakukan pekerjaan sosial sederhana. Anak memiliki 
keadaan tubuh yang baik serta lancar dalam berbicara, namun 
memiliki kesulitan dalam menarik kesimpulan saat berbicara 
dikarenakan kosakata yang terbatas. Tunagrahita ringan memiliki 
kecerdasan paling tinggi sama dengan anak normal dengan usia 12 
tahun. Pekerjaan yang dapat dilakukan oleh penyandang tunagrahita 
ringan yaitu pekerjaan yang semu terampil dari suatu pekerjaan 
tertentu yang bisa dijadikan bekal hidup. 
2. Tunagrahita sedang 
Tunagrahita sedang masuk dalam kategori mampu latih 
dengan IQ 20/25 – 50/55 (embicil). Anak mampu mengurus dirnya 
sendiri dan melakukan pekerjaan, tetapi harus dalam pengawasan 
ditempat yang terlindungi serta mampu beradaptasi dan 
berkomunikasi di lingkungan terdekat. Penyandang tunagrahita 
sedang hampir tidak bisa mengikuti pelajaran akademik, tetapi masih 
bisa dilatih untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Kecerdasan 
maksimalnya setara anak normal dengan usia 7–10 tahun, sehingga 
harus bergantung dengan orang lain walaupun dapat membedakan 
bahaya dan tidak bahaya. Pada umumnya, sikap sosial yang dimiliki 
kurang baik dan tidak mempunyai rasa terimakasih, meskipun ada 
potensi sedikit untuk bersosialisasi di masyarakat. 
3. Tunagrahita berat 
Tunagrahita berat masuk dalam kategori mampu rawat 
dengan IQ 0 – 20/25 (idiot). Anak sepanjang hidupnya hanya akan 




khusus. Kapasitas belajar yang dimiliki penyandang tunagrahita 
berat sangat terbatas terlebih untuk hal-hal yang kongkrit, karena 
untuk menangkap rangsangan sangat sulit dan lamban. Kegiatan 
sosial yang dimiliki sangat terbatas karena tidak mampu untuk 
beradaptasi dan mengontrol diri, sehingga harus dibantu oleh orang 
lain. 
b. Autisme  
Autisme adalah gangguan dalam perkembangan yang terjadi 
pada anak sehingga mengalami keterbatasan dari segi interaksi sosial, 
perilaku, dan juga komunikasi (Pusponegoro, 2016). Gejala autisme 
biasanya terlihat sebelum usia tiga tahun, bahkan jika autis infantil 
gejala sudah terlihat sejak bayi (Murtie, 2016). Autis juga merupakan 
suatu gangguan mental dari sulitnya otak untuk berkembang sehingga 
mempengaruhi banyak fungsi-fungsi seperti: persepsi, imajinasi, dan 
perasaan (Pusponegoro, 2016). Autis juga dinyatakan sebagai suatu 
kegagalan dalam penalaran sistematis dan logika pemikiran mereka 
berinteraksi dengan yang lain (Chritie, 2011). DSM IV (Diagnostic 
Statistical Manual yang dikembangkan oleh para psikiater dari 
Amerika) mendefinisikan anak autis sebagai berikut (Maulana, 2011):  
1. Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial 
Memiliki kesulitan dalam berperilaku non verbal seperti 
sikap tubuh, kontak mata, ekspresi dan bahasa tubuh yang mengatur 
interaksi sosial, sehingga sulit dalam berinteraksi dengan teman 
sebaya. Tidak punya kemampuan untuk mengekspresikan diri ketika 
merasa senang maupun sedih. 
2. Gangguan kualitatif dalam berkomunikasi 
Terlambat dalam perkembangan berbicara atau bahkan sama 
sekali tidak bisa. Komunikasi yang mungkin bisa dilakukan dengan 




misalnya gerakan tubuh. 
2. Pembelajaran Matematika untuk Pendidikan Inklusi 
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir 
(bernalar), bukan hanya dari hasil eksperimen atau hasil observasi 
matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan 
dengan idea, proses, dan penalaran (Rahmah, 2013). Praktik pembelajaran 
matematika di sekolah inklusi dilaksanakan seperti sekolah reguler, 
sehingga ABK tidak mendapatkan pelayanan yang seharusnya (Pramitasari, 
2015). Saat proses pembelajaran, banyak kendala yang dialami oleh ABK, 
yaitu: 1) kesulitan memahami konsep matematika, 2) menolak untuk 
mengerjakan tugas, dan 3) daya ingat rendah dan tidak mudah 
berkonsentrasi (Younis, 2010; Chauhan, 2011). Hal ini yang mengharuskan 
pendidik secapatnya menangani kendala yang dialami ABK saat proses 
pembelajaran agar ABK mengikuti pembelajaran matematika secara optimal 
(Aziz, 2015). Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk menemukan cara 
belajar yang efektif untuk peserta didik di kelas inklusi. 
3. Media Pembelajaran untuk Pendidikan Inklusi 
Media pembelajaran adalah alat yang digunakan pendidik sebagai 
sarana menyampaikan materi pengajaran untuk memperjelas pesan yang 
akan disampaikan hingga tercapai tujuan pembelajaran yang sempurna 
(Kustandi &Sujipto, 2011; Arsyad, 2016). Secara garis besar media adalah 
manusia, materi dan kejadian yang membangun kondisi yang membuat 
peserta didik memperoleh pengetahuan merupakan media (Arsyad, 2011). 
Model media pembelajaran dibagi menjadi 2, yaitu media dua dimensi 
(media grafis, media bentuk papan, dan media cetak) dan tiga dimensi 
(benda asli, hidup ataupun mati dan dapat berwujud sebagai benda tiruan) 
(Garnida, 2015). Manfaat media pembelajaran bagi kelas inklusi adalah 
memperlancar interaksi antara pendidik dan peserta didik sehingga kegiatan 
pembelajaran lebih efisien dan efektif (Falahudin,2014). 
Media pembelajaran dikatakan efektif apabila memberikan pengaruh 




awal (Wardani, 2010). Indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur agar 
dikatakan berhasil adalah: 1) kualitas pembelajaran, 2) kesesuaian tingkat 
pembelajaran, 3) keaktifan peserta didik dalam pembelajaran (Mattoaliang, 
2015). Oleh karena itu, semakin aktif peserta didik dalam proses 
pembelajaran semakin efektif pula media pembelajaran tersebut. 
4. Multiple Intelligence untuk Pendidikan Inklusi 
Dr. Howard Gardner mengartikan multiple intelligence sebagai 
pemecahan masalah intelegensi agar tidak hanya orang yang memiliki 
kemampuan logika (matematika) dan bahasa saja yang dihargai (S.J., 2010). 
Kriteria intelegensi lebih luas setelah adanya teori tersebut, tetapi masih 
banyak pendidik yang kesulitan untuk mengklasifikasikan kemampuan 
peserta didik atas beberapa jenis inteligensi (Raharjo, 2010). Banyak peserta 
didik yang memiliki pemikiran unik namun tidak tercium oleh sekolah 
karena diluar dari kemampuan matematika dan bahasa, terutama pada ABK 
(Munif, 2012). Melihat fenomena yang ada, masih banyak penyelenggara 
pendidikan yang kurang memperhatikan pendidikan inklusi. Penerapan 
Multiple Intelligence salah satu cara membenahi sistem pendidikan inklusi, 
karena sangat menghargai setiap potensi peserta didik (Sakinah, 2012). 
Multiple Intelligence mengharuskan pendidik menjadi inspirator bagi 
peserta didik agar menemukan kompetensi terbaik lebih awal (Joko,2010). 
Gardner juga mengembangkan tiga paradigma melalui teorinya, 
yaitu: 1) kecerdasan tidak sebatas tes formal, 2) kecerdasan bersifat 
multidimensi, 3) kecerdasan; discovery ability process, setiap individu 
diyakini memiliki kecenderungan terhadap jenis kecerdasan tertentu, dan 
bisa didapatkan melalui proses pencarian kecerdasan dengan teori multiple 
intelligence(Chatib M. , 2011). 
5. Media Pembelajaran berbasis Multiple Intelligence untuk Pendidikan 
Inklusi 
Strategi pembelajaran yaitu aktifitas yang melibatkan pendidik dan 
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran difasilitasi dengan media 




Saifuddin, 2014). Salah satu media pembelajaran yang cocok digunakan saat 
ini media yang berbasis multiple intelligence, karena setiap peserta didik 
mempunyai kecerdasan yang berbeda sehingga gaya belajar pun 
berbeda(Winarti, 2016; Muali, 2016). Kecerdasan dan gaya belajar saling 
berkaitan, karena jika gaya belajar sesuai maka peserta didik akan mudah 
memahami materi pembelajaran (Hamzah B. U., 2010). Pendidik harus 
memahami karakteristik masing-masing peserta didik dan mengetahui 
kesulitan serta kekurangan peserta didik, terutama ABK (Samsuni, 2018; 
Hidayah, 2018). Peserta didik dapat belajar dengan optimal jika lingkungan 
belajar sesuai dengan gaya belajar dan kecerdasan yang dimilikinya (Siti 
Patimah,2019). Media pembelajaran yang dapat digunakan oleh ABK 
maupun anak normal salah satunya adalah pop up book  berbantuan audio. 
Pop up berasal dari bahasa Inggris artinya “muncul keluar” (Djija, 
2015). Pop up book yaitu media yang digunakan dengan cara menarik dari 
seni kertas yang membentuk struktur tiga dimensi saat dibuka dan struktur 
dua dimensi saat ditutup (Scolastika Mariani, 2014). Bahan-bahan yang 
digunakan untuk membuat pop up book terdiri dari berbagai wana serta 
cover yang menarik agar tidak hanya sekedar bentuk 3D, tetapi juga 
membuat pembaca senang (Meilia Safri, 2017). Pop up book dikembangkan 
dengan diberi audio agar lebih menarik dan peserta didik bersemangat saat 
pembelajaran, juga informasi yang tertera di pop up book lebih mudah 
diingat dan tersimpan (Baiduri, 2019). Pop up book yang digunakan pada 
penelitian ini berdasarkan indikator kecerdasan multiple intelligence, 
sehingga memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan proses 
berpikir sesuai dengan kecerdasan (Djija, 2015). 
6. Penelitian yang Relevan 
a. Penelitian yang relevan dengan pembelajaran berbasis multiple 
intelligence untuk pendidikan inklusi 
Penelitian yang dilakukan oleh Sary Safieri Matien, S.Pd (2017) 
melaksanakan penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran 




(Studi Deskriptif tentang Pembelajaran Siswa Tunarungu Kelas II SD 
Mutiara Bunda Bandung)”. Hasil penelitian menujukkan bahwa semua 
responden melaksanakan assessment dan menyusun lesson plan. Pada 
pelaksanaan pembelajaran semua responden menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis Multiple Intelligence diantaranya dengan 
menerapkan pembelajaran berbasis kecerdasan visual-spasial, jasmani- 
kinestetik, interpersonal dan naturalis. 
b. Penelitan yang relevan dengan media pembelajaran pop up book 
untuk pendidikan inklusi 
Penelitian yang dilakukan oleh Eka Aprilia (201) melaksanakan 
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 
Matematika berupa Kotak Pop-Up pada Materi Bangun Ruang untuk 
Anak Autisme”. Hasil penelitian menujukkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan materi bangun ruang lebih efektif digunakan setelah 
melihat tahap pre test dan post test. Media mendapat respon sangat 
menarik dari peserta didik dengan nilai 3,3 pada kelas besar. Hubungan 
penelitian ini dengan penelitian diatas adalah menghasilkan sebuah 
produk bahan ajar yang ditujukan untuk anak berkebutuhan khusus 
berupa pop up. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian diatas 
terletak pada materi dan jenis pop up. Penelitian ini akan mengembangkan 
bahan ajar berbasis multiple intelligence pada materi bangun ruang sisi 
datar dan mengembangkan kotak pop up menjadi pop up book 
berbantuan audio. Penelitian diatas dapat dijadikan referensi untuk 
penelitian ini agar menghasilkan produk yang layak. 
